VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Analisis daya dukung lahan pada tahun 2007 — 2016 di Kecamatan Gayam yaitu
masuk ke kelas II kecuali pada tahun 2007, 2008, dan 2009. Artinya, Kecamatan
Gayam dapat berswasembada pangan dan pada tahun 2007, 2008, dan 2009
Kecamatan Gayam dapat berswasembada pangan dan mampu memberikan
kehidupan yang layak bagi penduduknya.
Pembuatan peramalan daya dukung lahan tahun 2017 — 2021 di Kecamatan
Gayam yaitu masuk ke kelas II pada tahun 2017 — 2020 dan pada tahun 2021
Kecamatan Gayam masuk ke kelas I. Artinya, pada peramalan tahun 2017 —
2020 Kecamatan Gayam masih dapat berswasembada pangan dan pada tahun
2021 Kecamatan Gayam tidak hanya berswasembada pangan tetapi juga mampu
memberikan kehidupan yang layak bagi penduduknya.

Saran

Pemerintah dapat membuat kebijakan mengenai alih fungsi lahan dari sektor
pertanian ke non pertanian dan menekan pertambahan jumlah penduduk.

Meningkatkan nilai daya dukung lahan dengan cara peningkatan produktivitas
padi yaitu peningkatan luas panen, pemilihan varietas padi yang tepat, dan
dilakukan penyuluhan petani dari pemerintah mengenai peningkatan

produktivitas tanaman padi di semua desa di Kecamatan Gayam.



